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Abstrak 
Kompetensi pedagogik guru dan motivasi kerja memiliki peranan penting bagi 
kinerja guru khususnya dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan adanya korelasi signifikan antara kompetensi pedagogik dengan 
kinerja guru dalam kegiatan pembelajaran di SDN 1 Jrakah Selo dan 
mendeskripsikan adanya korelasi signifikan antara motivasi kerja dengan kinerja 
guru dalam kegiatan pembelajaran di SDN 1 Jrakah Selo Boyolali. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. 
Penelitian dilaksanakan di SDN 1 Jrakah Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali. 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, angket, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Model 
Analisis Regresi  untuk mengetahui  pengaruh dari variabel bebas dengan variabel 
terikat. Analisis data menggunakan korelasi Spearman’s Rank Dari hasil penelitian 
ditemukan bahwa: 1) Kompetensi pedagogik  berkontribusi signifikan terhadap 
kinerja guru dalam kegiatan pembelajaran dengan pembuktian diperoleh rs hitung < rs 
tabel (0,883 < 0,678) dan nilai signifikansi < 0,05 yakni sebesar 0,008 dengan 
koefisien determinasi sebesar 77,9%. 2) Motivasi  kerja berkontribusi signifikan 
terhadap kinerja guru dalam kegiatan pembelajaran dengan pembuktian diperoleh 
diperoleh rs hitung > rs tabel (0,684 > 0,678) dan nilai signifikansi < 0,05 yakni sebesar 
0,015 dengan koefisien determinasi sebesar 46,7%. 
 




Pedagogical competence and motivation of teachers have an important role for the 
performance of teachers, especially in learning activities. This study aimed to 
describe the existence of a significant correlation between the performance of 
teachers' pedagogical competence in learning activities at SDN 1 Jrakah Selo and 
describing significant correlation between work motivation and performance of 
teachers in learning activities at SDN 1 Jrakah Selo, Boyolali. 
This study uses a quantitative approach to the correlation design. Research conducted 
at SDN 1 Jrakah District of Selo, Boyolali regency. Data collection methods used are 
observation, questionnaire, and documentation. Data analysis techniques used in this 
research is regression analysis model to determine the effect of the independent 
variable and the dependent variable. Data analysis using Spearman's rank correlation 
research found that: 1) Competence pedagogic contribute significantly to the 
performance of teachers in learning activities with evidence obtained rs count <rs 
table (0.883 <0.678) and a significant value <0.05, amounting to 0.008 with a 
coefficient of determination of 77.9%. 2) Motivation to contribute significantly to the 
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performance of teachers in learning activities with evidence obtained count obtained 
rs> rs table (0.684> 0.678) and the significance value <0.05 which is equal to 0.015 
with a coefficient of determination of 46.7%. 
 
Keywords : Pedagogical Competence, Work Motivation, Teacher’s Performance. 
 
1. PENDAHULUAN 
Kinerja guru dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satunya adalah 
kompetensi yang dimilikinya. “Kinerja guru juga dapat ditunjukkan dari 
seberapa besar kompetensi-kompetensi yang dipersyaratkan dipenuhi” 
(Supardi,2013: 55). Keputusan Mendiknas No. 045/U/2002 menjelaskan 
bahwa kompetensi adalah seperangkat tindakan cerdas, penuh tanggung 
jawab yang dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh 
masyarakat dalam melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan pekerjaan 
tertentu. Pasal 10 Undang-Undang Guru dan Dosen menyebutkan kompetensi 
guru meliputi kompetensi pendagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 
sosial, dan kompetensi profesional. Hal tersebut seperti yang di ungkapkan 
oleh Sirotova (2016: 529) bahwa “Pre-gradual preparation of a teacher and 
a pedagogical praxis realized during this time is one of the most important 
factors influencing the teacher´s future educational praxis and the 
development of his professional competencies”. Aryabkina (2015: 10) juga 
mengungkapkan bahwa  methodological foundations and components of the 
pedagogical model of forming the primary school teacher's cultural and 
aesthetic competence as the basis of his professionalism.  
Kompetensi Pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran 
peserta didik meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan 
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta 
didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya (Standar 
Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat 3 butir a). Sedangkan menurut 
Balqis dkk (2014: 25) kompetensi pedagogik guru dalam proses pembelajaran 
dilakukan dengan mendalami dan memantapkan sejumlah materi 
pembelajaran sebagaimana terdapat dalam buku paket, adapun dalam proses 
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pembelajaran terdapat pengelolaan kelas yang kurang baik dan pemanfaatan 
waktu yang kurang disiplin. Dari pengertian kompetensi pedagogik tersebut 
dapat diketahui bahwa seorang guru harus memiliki kemampuan yang baik 
untuk mengelola kegiatan pembelajaran dalam upaya mengembangkan 
potensi yang dimiliki oleh peserta didik sehingga kompetensi pedagogik 
memiliki andil besar dalam memperbaiki mutu pendidikan. Kinerja guru 
terlaksana dengan baik apabila seorang guru menunjukkan kompetensi yang 
dimilikinya dalam melakukan kegiatan pembelajaran. “Kinerja guru yang 
baik akan menghasilkan prestasi belajar peserta didik yang baik” (Supardi 
2013: 55).  
Selain kompetensi, kinerja guru juga dipengaruhi oleh faktor penting 
lain yakni motivasi kerja. Seperti yang disampaikan oleh Robbins (dalam 
Supardi, 2013: 47) bahwa kinerja merupakan fungsi dari interaksi antara 
ability (kemampuan dasar) dengan motivation (motivasi) yaitu kinerja 
(performance). Motivasi menjadi sangat penting karena jika seorang guru 
bekerja tanpa adanya motivasi, hal tersebut dapat menurunkan semangat guru 
untuk menjalankan kewajibannya secara total. Apabila guru mempunyai 
motivasi kerja yang tinggi, mereka akan terdorong dan berusaha untuk 
meningkatkan kemampuannya dalam merencanakan, melaksanakan dan 
mengevaluasi pembelajaran di sekolah sehingga diperoleh hasil kerja yang 
maksimal. 
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 1) Ada kontribusi kompetensi 
pedagogik dan motivasi kerja secara signifikan terhadap kinerja guru dalam 
kegiatan pembelajaran di SDN 1 Jrakah Selo Boyolali. 2) Ada kontribusi 
kompetensi pedagogik secara signifikan terhadap kinerja guru dalam kegiatan 
pembelajaran di di SDN 1 Jrakah Selo Boyolali. 3) Ada kontribusi motivasi 
kerja secara signifikan terhadap kinerja guru dalam kegiatan pembelajaran di 
di SDN 1 Jrakah Selo Boyolali 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan adanya 
kontribusi kompetensi pedagogik dan motivasi kerja baik secara simultan 
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maupun secara parsial terhadap kinerja guru SD dalam kegiatan pembelajaran 
di SDN 1 Jrakah Selo Boyolali. 
2. METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. 
Sedangkan untuk desain penelitiannya adalah penelitian korelasional. 
Populasi untuk penelitian ini adalah guru di SDN 1 Jrakah Selo Boyolali. 
Dalam penelitian ini, sampel diambil secara keseluruhan dari jumlah populasi 
karena jumlah populasi kurang dari 100. Sampel dalam penelitian ini terdiri 
dari 7 orang guru. Sampling dalam penelitian ini menggunakan teknik 
sampling jenuh yang termasuk dalam jenis Non-Probability Sampel. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, angket, dan 
dokumentasi. Menurut Arikunto (2010: 194) angket atau kuesioner adalah 
sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi 
dari responden. Observasi atau pengamatan adalah cara mengumpulkan data 
dengan mengamati langsung terhadap objek yang diteliti (Rubiyanto, 2013: 
90). Dokumentasi menurut Arikunto (2006: 231) yaitu mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat 
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. 
Validitas instrumen penelitian menggunakan rumus Product Moment, 
sedangkan untuk reliabilitas instrumen penelitian menggunakan teknik Alpha 
Cronbach. Uji asumsi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji 
normalitas, uji linearitas, dan uji multikolinearitas. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis korelasi Spearman’s Rank 
untuk mengetahui kontribusi dari variabel bebas dengan variabel terikat.  
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Dalam penelitian ini responden diambil dari guru di SDN 1 Jrakah. 
Jumlah kesekuruhan guru di SD ini adalah 7 orang guru. Berdasarkan hasil 
uji validitas yang menggunakan rumus korelasi product moment diperoleh 
variabel kompetensi pedagogik diketahui 17 item pernyataan yang dinyatakan 
tidak valid, untuk variabel motivasi kerja 14 item dinyatakan tidak, dan untuk 
pedoman observasi kinerja guru dalam kegiatan pembelajaran terdapat 13 
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item yang dinyatakan tidak valid. Item yang dinyatakan tidak valid karena 
memiliki nilai  rhitung < rtabel. Item-item yang valid digunakan sebagai 
instrumen pengumpulan data, sedangkan item yang tidak valid dihilangkan. 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas diperoleh nilai koefisien reliabilitas angket 
kompetensi pedagogik sebesar 0,932, angket motivasi kerja sebesar 0,830, 
dan pedoman observasi kinerja guru dalam kegiatan pembelajaran sebesar 
0,966. Berdasarkan nilai koefisien reliabilitas tersebut dapat dinyatakan 
bahwa angket kompetensi pedagogik, motivasi kerja, dan pedoman observasi 
kinerja guru dalam kegiatan pembelajaran memiliki reliabilitas yang tinggi.  
Deskripsi data penelitian ini yakni: (1) Data variabel kompetensi pedagogik 
diperoleh dengan teknik angket, yang terdiri dari 23 pertanyaan. Dari hasil 
analisis dan perhitungan diperoleh nilai tertinggi dari penilaian angket 
responden sebesar 84, penilaian angket terendah sebesar 66, skor rata-rata 
nilai angket keseluruhan sebesar 77,14, dengan median atau nilai tengah 
sebesar 79, dan modus atau nilai yang sering muncul sebesar 79. (2) Data 
variabel motivasi kerja diperoleh dengan teknik angket, yang terdiri dari 16 
pertanyaan. Dari hasil analisis dan perhitungan diperoleh nilai tertinggi dari 
penilaian angket responden sebesar 59, penilaian angket terendah sebesar 45, 
skor rata-rata nilai angket keseluruhan sebesar 53,42, dengan median atau 
nilai tengah sebesar 56 dan modus atau nilai yang sering muncul sebesar 57. 
(3) Data variabel kinerja guru dalam kegiatan pembelajaran diperoleh dengan 
teknik observasi, yang terdiri dari 27 pertanyaan. Dari hasil analisis dan 
perhitungan diperoleh nilai tertinggi dari penilaian angket responden sebesar 
95, penilaian angket terendah sebesar 67, skor rata-rata nilai angket 
keseluruhan sebesar 81,57, dengan median atau nilai tengah sebesar 81, dan 
modus atau nilai yang sering muncul sebesar 67.  
Hasil uji asumsi diperoleh melalui uji normalitas, linearitas, dan 
multikolinearitas. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal 
tidaknya suatu distribusi data. Teknik uji yang digunakan adalah Uji 
Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan program SPSS. Berdasarkan tabel Uji 
Normalitas data tentang Kontribusi Kompetensi Pedagogik dan Motivasi 
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Kerja Terhadap Kinerja Guru SD dalam Kegiatan Pembelajaran, didapat nilai 
signifikan sebesar 0,803. Dari hasil uji normalitas tersebut, didapat nilai Sig > 
0,05 maka kesimpulannya populasi berdistribusi normal.  Uji linearitas 
digunakan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunai hubungan yang 
linear atau tidak secara signifikan. Penghitungan pengujian ini dengan 
menggunakan bantuan program SPSS. Adapaun ringkasan hasilnya diperoleh 
nilai p > 0,05 yakni sebesar 0,929 yang artinya data dinyatakan linear. Uji 
multikolinearitas dilakukan dengan bantuan program SPSS yang diperoleh 
nilai VIF sebesar 1,460 < 10 yang artinya antara variabel bebas tidak terjadi 
gejala multikolinearitas. Uji prasyarat analisis telah terpenuhi, kemudian 
dilakukan analisis regresi linear berganda dengan bantuan SPS. Berikut 
adalah rangkuman hasil analisis regresi linier berganda: 
Tabel 3.1 Hasil Analisis Korelasi Spearman’s Rank 
Correlations 
   
Kompetensi 










Sig. (2-tailed) . .268 .008 
N 7 7 7 
Motivasi Kerja Correlation 
Coefficient 
.487 1.000 .684 
Sig. (2-tailed) .268 . .015 
N 7 7 7 






 .684 1.000 
Sig. (2-tailed) .008 .015 . 
N 7 7 7 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 




Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik dan 
motivasi kerja berkorelasi signifikan dengan kinerja guru dalam kegiatan 
pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis korelasi dimana 
kompetensi pedagogik memiliki nilai koefisien korelasi sebesar 0,883 dan 
motivasi kerja memiliki nilai koefisien korelasi sebesar 0,684. Berdasarkan 
hasil tersebut dapat dilihat bahwa koefisien korelasi dari masing-masing 
variabel bebas bernilai positif, artinya variabel kompetensi pedagogik dan 
motivasi kerja berkorelasi positif terhadap kinerja guru dalam kegiatan 
pembelajaran. 
Hasil uji hipotesis pertama diketahui bahwa koefisien korelasi dari 
variabel kompetensi pedagogik adalah sebesar 0,883 atau positif sehingga, 
dapat dikatakan bahwa variabel  kompetensi pedagogik berkorelasi signifikan 
dengan kinerja guru dalam kegiatan pembelajaran. Berdasarkan uji 
keberartian koefisien korelasi untuk variabel kompetensi pedagogik diperoleh 
rs hitung < rs tabel (0,883 < 0,678) dan nilai signifikansi < 0,05 yakni sebesar 
0,008 dengan koefisien determinasi sebesar 77,9%. Berdasarkan hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik berkorelasi 
signifikan dengan kinerja guru dalam kegiatan pembelajaran sehingga 
semakin tinggi kompetensi pedagogik guru maka semakin tinggi pula kinerja 
yang dihasilkan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Victy Vidaya Viqraizin (2015) dengan judul “Pengaruh Kompetensi 
Pedagogik dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Se 
Kecamatan Gondokusuman Yogyakarta” yang menunjukkan bahwa 
kompetensi pedagogik  berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru dengan 
pembuktian korelasi determinan sebesar 0,113 dan memiliki nilai peluang 
galat (p) sebesar 0,000 sedangkan bobot sumbangan efektifnya sebesar 11,28 
%. 
Hasil uji hipotesis kedua diketahui bahwa koefisien korelasi dari 
variabel motivasi kerja adalah sebesar 0,684 atau positif sehingga, dapat 
dikatakan bahwa variabel  motivasi kerja berkorelasi signifikan dengan 
kinerja guru dalam kegiatan pembelajaran. Berdasarkan uji keberartian 
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koefisien korelasi untuk variabel motivasi kerja diperoleh rs hitung > rs tabel 
(0,684 > 0,678) dan nilai signifikansi < 0,05 yakni sebesar 0,015 dengan 
koefisien determinasi sebesar 46,7%. Berdasarkan hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa semakin tinggi motivasi kerja maka semakin tinggi pula 
kinerja guru dalam kegiatan pembelajaran. Sebaliknya, semakin rendah 
motivasi kerja maka semakin rendah pula kinerja guru dalam kegiatan 
pembelajaran. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Eri Agustin (2015) dengan judul “Pengaruh Motivasi Kerja  Terhadap 
Kinerja Guru Sekolah Dasar  Dabin IV Kecamatan Kajen Kabupaten 
Pekalongan” yang menunjukkan ada pengaruh motivasi kerja terhadap 
kinerja guru Sekolah Dasar di Dabin IV Kecamatan Kajen Kabupaten 
Pekalongan. Nilai koefisien korelasi yang dihasilkan sebesar 0,664 yang 
artiya bahwa motivasi kerja memiliki hubungan yang kuat dengan kinerja 
guru yang dihasilkan. 
Berdasarkan hasil penghitungan diketahui bahwa variabel kompetensi 
pedagogik menghasilkan koefisien korelasi sebesar 0,883. Sedangkan 
variabel motivasi kerja  menghasilkan koefisien korelasi sebesar 0,684. 
Melihat perbandingan besar nilai koefisien korelasi kedua variabel nampak 
bahwa variabel kompetensi pedagogik memiliki korelasi yang lebih besar 
dengan kinerja guru dalam kegiatan pembelajaran dibandingkan dengan 
variabel motivasi kerja. 
4. SIMPULAN 
 Kompetensi pedagogik  berkorelasi signifikan dengan kinerja guru dalam 
kegiatan pembelajaran dengan pembuktian diperoleh rs hitung < rs tabel (0,883 < 
0,678) dan nilai signifikansi < 0,05 yakni sebesar 0,008 dengan koefisien 
determinasi sebesar 77,9%. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa kompetensi pedagogik berkorelasi signifikan terhadap kinerja guru 
dalam kegiatan pembelajaran sehingga semakin tinggi kompetensi pedagogik 
guru maka semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan. 
 Motivasi  kerja berkorelasi signifikan dengan kinerja guru dalam 
kegiatan pembelajaran dengan pembuktian diperoleh diperoleh rs hitung > rs tabel 
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(0,684 > 0,678) dan nilai signifikansi < 0,05 yakni sebesar 0,015 dengan 
koefisien determinasi sebesar 46,7%. Berdasarkan hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa semakin tinggi motivasi kerja maka semakin tinggi pula 
kinerja guru dalam kegiatan pembelajaran. Sebaliknya, semakin rendah 
motivasi kerja maka semakin rendah pula kinerja guru dalam kegiatan 
pembelajaran. 
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